BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai analisis proses rantai pasok dan manajemen
rantai pasok material semen pada proyek konstruksi di Yogyakarta adalah hasil
kuisioner yang telah dijawab oleh 25 responden yang tersebar di tujuh proyek
konstruksi yang memiliki jabatan antara lain sebagai project manager, site
manager, site engineer, logistik, dan pelaksana. Sesuai dengan hasil dan

pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

5.1.1 Rantai Pasok Semen Pada Proyek Konstruksi di Yogyakarta

Proses rantai pasok semen pada proyek konstruksi di Yogyakarta
melibatkan beberapa pihak-pihak tertentu yang ikut terlibat serta berperan aktif
dalam kelancaran pengiriman material semen. Pihak-pihak yang terlibat dalam
proses rantai pasok material semen adalah pabrik, distributor, owner atau pemilik
distributor, logistik proyek, bagian keuangan proyek, dan pekerja bagian gudang
pada proyek konstruksi.

Proses pertama dalam rantai pasok semen vyaitu logistik melakukan
pemesanan semen melalui SMS atau telepon ke pihak distributor yaitu kepada
owner atau pemilik distributor tersebut. Setelah semen dipesan maka proses yang
kedua adalah bagian keuangan proyek melakukan pembayaran dengan cara

transfer. Proses yang ketiga yaitu proses pengiriman, semen yang telah diterima
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distributor dari pabrik semen, kemudian dikirim ke proyek-proyek konstruksi yang
berada di satu wilayah yang sama dengan distributor. Setelah semen tiba, pekerja
bagian gudang mencatat tanggal penerimaan semen serta diangkut ke gudang

penyimpanan proyek.

5.1.2 Manajemen Rantai Pasok Material Semen Pada Proyek Konstruksi di
Yogyakarta dengan Analisis Mean
Terdapat tiga aliran dalam manajemen rantai pasok yaitu aliran produk,
aliran informasi, dan aliran keuangan. Dengan menggunakan analisis mean dengan
nilai maksimum mean adalah empat (4) , maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut ini :
1. Aliran Produk Material Semen
a) Kelancaran pengiriman semen tergolong dalam kategori baik (nilai mean
3,24)
b) Penanganan semen saat tiba di proyek tergolong dalam kategori baik (nilai
mean 3,20)
c¢) Bagian gudang penyimpanan tergolong dalam kategori baik (nilai
mean 3,24)
d) Pencatatan semen yang keluar masuk gudang tergolong dalam kategori baik
(nilai mean 3,36)
e) Tata letak gudang dan penentuan ruang tergolong dalam kategori baik
(nilai mean 3,16)

) Sistem ditribusi semen tergolong dalam kategori baik (nilai mean 3,12)
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g) Kecukupan semen pada saat pengadaan material tergolong dalam kategori

baik (nilai mean 3,16)

2. Aliran Informasi Material Semen

a) Penjadwalan pembelian semen tergolong dalam kategori baik (nilai mean
3,12)

b) Koordinasi pihak owner dalam pelaksanaan proyek tergolong dalam kategori
baik (nilai mean 3,04)

¢) Komunikasi kendala selama pelaksanaan proyek tergolong dalam kategori
baik (nilai mean 3,16)

d) Komunikasi untuk pengadaan dan perubahan harga semen tergolong dalam
kategori baik (nilai mean 3,20)

e) Komunikasi saat terjadi perubahan design tergolong dalam kategori baik
(nilai mean 3,04)

f) Komunikasi dengan pihak pemasok tergolong dalam kategori baik (nilai
mean 3,36)

g) Kinerja pemasok semen tergolong dalam kategori baik (nilai mean 3,32)

h) Pemasok memberi informasi terbaru tentang semen tergolong dalam kategori

baik (nilai mean 3,24)

3. Aliran Keuangan Material Semen

a) Kelancaran pembayaran pekerjaan oleh pihak owner tergolong dalam kategori
baik (nilai mean 3,32)

b) Kelancaran arus dana proyek tergolong dalam kategori baik (nilai mean 3,36)
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c) Penetapan harga dan kesepakatan pembayaran tergolong dalam kategori baik
(nilai mean 3,36)

d) Modal yang cukup untuk memulai pelaksanaan proyek tergolong dalam
kategori baik (nilai mean 3,36)

e) Pembayaran secara teratur kepada pemasok tergolong dalam kategori sangat

baik (nilai mean 3,52)

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi rantai pasok material semen
pada proyek konstruksi di Yogyakarta, maka ada beberapa saran yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan serta masukkan di masa mendatang, antara
lain yaitu :

1. Untuk mendapatkan informasi proses rantai pasok material semen yang lebih
bervariasi serta lebih mewakili proyek-proyek konstruksi di Yogyakarta maka
perlu menambah jumlah responden dan proyek-proyek konstruksi yang hendak
diteliti.

2. Manajemen rantai pasok material semen pada proyek konstruksi di Yogyakarta
sudah termasuk dalam kondisi yang baik dilihat dari aspek aliran produk
material semen, aliran informasi material semen, dan aliran keuangan material
semen. Untuk meningkatkan aliran produk menjadi kondisi sangat baik dapat
dilakukan dengan cara menjalin kerja sama dan melakukan koordinasi dengan
baik dengan pihak pemasok/distributor dan semen yang ada di proyek

konstruksi perlu disimpan ditempat yang tertutup, bebas dari air, dan ada
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sirkulasi udara yang lancar agar kualitas semen tetap terjaga. Adanya
komunikasi yang baik dan jelas antara semua pihak mulai dari owner,
kontraktor, perencana, pemasok material dan alat konstruksi, dan pekerja
konstruksi dapat menjadi solusi dalam meningkatkan aliran informasi. Selain
itu semua pihak turut berperan aktif dalam kegiatan di proyek konstruksi dan
jika ada suatu kendala atau permasalahan dapat dilakukan investigasi terhadap
kesalahan yang terjadi sehingga dapat diketahui siapa yang bertanggungjawab.
Aliran keuangan dapat ditingkatkan dengan semua pihak memahami ruang
lingkup pekerjaan proyek sehingga dapat menentukan anggaran yang tepat dan
realistis. Diharapkan kontraktor yang sedang mengerjakan proyek-proyek
konstruksi dapat mempertahankan dan meningkatkan kondisi manajemen
rantai pasok demi kelancaran dalam pengiriman material semen secara tepat
waktu, mengatur agar tidak ada kelebihan biaya, dan memusatkan kegiatan
perencanaan dan pendistribusian pada proyek konstruksi.

. Agar penelitian ini lebih berkembang, hendaknya peneliti selanjutnya
melakukan analisis studi rantai pasok material semen di daerah lain agar
didapat perbandingan rantai pasok di Yogyakarta dengan rantai pasok daerah

lain.
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Lampiran 1 Lembar Kuisioner
KUISIONER PENELITIAN
STUDI RANTAI PASOK MATERIAL SEMEN PADA PROYEK

KONSTRUKSI DI YOGYAKARTA

Kuisioner ini bertujuan untuk menganalisis proses rantai pasok semen, meninjau
pihak-pihak yang terlibat, dan mengetahui manajemen rantai pasok (Supply Chain
Management) material semen pada proyek konstruksi. Supply Chain Management
adalah hubungan jangka panjang antara suatu perusahaan dan para pemasoknya
untuk menjamin ketepatan waktu pengiriman barang dan jasa pemasoknya untuk
menjamin ketepatan waktu pengiriman barang-barang dan jasa dengan harga
kompetitif.

A. ldentitas Responden

Jabatan

Pengalaman di proyek konstruksi : tahun
Nama Proyek

Kontraktor

B. Proses Rantai Pasok

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda (X) pada pertanyaan di bawah ini dan coret
salah satu pada jawaban yang anda anggap benar.
1. Apa nama merek / brand semen yang digunakan di proyek konstruksi?

a. Semen Tiga Roda

b. Semen Gresik
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c. Semen Holcim

. Lain — 121N 7 oo
. Darimana anda memesan semen untuk kebutuhan di proyek konstruksi?
(Sebutkan nama perusahaan tempat anda memesan semen)

a. Pabrik

b. Distributor

c. Pengecer / supplier

ORCCHIIRIIEIN | ... e e e
. Siapakah yang bertugas melakukan pemesanan semen ke pihak pemasok?
a. Logistik proyek

b. Kontraktor

c. Subkontraktor

b, Lain — 1ain ; oommmme ..
. Bagaimana cara untuk melakukan pemesanan semen tersebut?
a. Datang ke lokasi

b. SMS/ Telepon

c. Melalui Web / Internet

Ao Lain — 121N 7 oo
. Kepada siapa anda melakukan pemesanan semen tersebut?

a. Customer Service

b. Bagian gudang pemasok

c. Owner / pemilik pemasok

. LAIN = TN 5 et eenenenne
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6. Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan proyek konstruksi kepada
pemasok?
a. Transfer
b. Cash Before Delivery / Pembayaran Dimuka
c¢. Angsuran / Kredit
OINCNERISTIEES. 7 T S T o SOSR
7. Siapakah yang bertugas melakukan pembayaran ke pihak pemasok?
a. Logistik proyek
b. Kontraktor
c. Subkontraktor
RACInEAI,: "W N B . o
8. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk semen pesanan tiba di proyek
konstruksi?
a. <1 minggu
b. 2 minggu - 3 minggu
c. >4 minggu
d. Lain-lain & ..o
9. Apakah pada saat semen tiba di proyek konstruksi, dicatat tanggal
penerimaan semen tersebut?
(YA /TIDAK)
Jika iya, siapakah yang bertugas mencatat tanggal penerimaan semen?
a. Logistik proyek

b. Bagian gudang
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c. Kontraktor
d. Lain-lain & oo
10. Saat semen tiba di proyek, siapakah yang bertugas mengangkut semen ke
gudang penyimpanan?
a. Pekerja dari pihak pemasok
b. Pekerja bagian gudang
c. Pekerja proyek konstruksi
ORI ... e o R
11. Transportasi apa yang digunakan untuk mengirimkan semen ke proyek
konstruksi?
a. Mobil
b. Truk
c. Kereta Api
. Lain-lain & oot
12. Dalam satu kali pengiriman, berapa banyak semen yang diterima?
a. < 150 zak
b. 150 — 250 zak
c. > 250 zak
. Lain-lain & oo
13. Apakah ada kelebihan atau sisa semen yang sudah tidak digunakan
kembali di proyek konstruksi?

( ADA / TIDAK ADA )
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Jika Ada, apa yang anda lakukan terhadap kelebihan atau sisa semen
tersebut?

a. Mengembalikan ke pihak pemasok

b. Menyimpan di gudang penyimpanan

c. Menjual ke toko bahan bangunan

d4lIFFimETAT R, T BN RS 1 i SRS

14. Menurut anda, untuk mengetahui informasi—informasi terbaru tentang

15.

16.

harga, mutu, kualitas, serta distribusi semen lebih baik dilakukan dengan
cara:

a. Kontak langsung dengan pabrik semen

b. Kontak langsung dengan distributor semen

c. Kontak langsung dengan supplier/pengecer semen

d. Mencari informasi lewat internet

Menurut anda, untuk memilih atau menyeleksi pemasok-pemasok dapat
dilakukan dengan cara :

a. Membandingkan harga jual antara pemasok

b. Membandingkan dengan harga pasar

c. Melakukan tender atau lelang

Ao Lain-laIN & oo e

Apa alasan memilih pemasok semen yang bekerjasama di proyek konstruksi
ini?

a. Harga relatif lebih murah

b. Konsisten dalam pengiriman
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c. Kualitas semen yang baik
Ao Lain-laIN & oo
17. Apakah lokasi pemasok semen dan proyek konstruksi berada di satu wilayah
yang sama?
(YA /TIDAK)

. Manajemen Rantai Pasok Material Semen

Petunjuk Pengisian : Di bawah ini adalah pernyataan-pernyataan tentang
manajemen rantai pasok material semen pada proyek konstruksi anda. Berilah
tanda centang (\) pada salah satu kolom, sesuai dengan pendapat yang menurut
anggapan Anda paling tepat.

Keterangan skor penilaian :

Skor 1 = Tidak Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 3 = Baik

Skor 4 = Sangat Baik
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. Penilaian
No Aktivitas B kB B |sB
Aliran Produk Material Semen

1 | Kelancaran pengiriman semen

2 | Penanganan semen saat tiba di proyek

3 | Bagian gudang penyimpanan

4 | Pencatatatan semen yang keluar masuk gudang

5 | Tata letak gudang dan penentuan ruang

6 | Sistem distribusi semen

7 | Kecukupan semen pada saat pengadaan material

Aliran Informasi Material Semen

Penjadwalan pembelian semen

9 Koordinasi pihak owner dalam pelaksanaan
proyek

10 | Komunikasi kendala selama pelaksanaan proyek

11 Komunikasi untuk pengadaan dan perubahan
harga semen

12 | Komunikasi saat terjadi perubahan design

13 | Komunikasi dengan pihak pemasok

14 | Kinerja pemasok semen

15 Pemasok memberi informasi terbaru tentang
semen

Aliran Keuangan Material Semen

16 Kelancaran pembayaran pekerjaan oleh pihak
owner

17 | Kelancaran arus dana proyek

18 | Penetapan harga dan kesepakatan pembayaran

19 Modal yang cukup untuk memulai pelaksanaan
proyek

20 | Pembayaran secara teratur kepada pemasok

Keterangan :
TB : Tidak Baik

KB : Kurang Baik

B :Baik

SB : Sangat Baik




Lampiran 2 Profil Responden

No Pengalaman
Responden Kontraktor Jabatan Proyek Kerja (tahun)
1 PT. Lestari Jaya | Project Olifant High > 15

Kencana Loka | Manager School
5 PT. Lestari Jaya Site Olifant High 5. <10
Kencana Loka | Manager School
3 PT. Lestari Jaya Site Olifant High 10 - 15
Kencana Loka | Engineer School
PT. Lestari Jaya L Olifant High
4 Kencana Loka e School N
5 PT. Inti Indah Project Bank Sygr_lah > 15
Manager Mandiri
6 PT.Inti Indah | _ Se | Bank Syariah 10- 15
Engineer Mandiri
7 PT. Inti Indah Logistik 2l Sygr.lah > 15
Mandiri
8 PT. Inti Indah | Pelaksana B Sygr_lah <5
Mandiri
9 PT. Bumi Site Apartment <5
Agung Semesta | Engineer Greenpark
10 PT. Bumi Site Apartment <5
Agung Semesta | Engineer Greenpark
PT. Anugerah Project Hotel i
1 Artarista Manager Dirgahayu 10-15
PT. Anugerah Site Hotel
12 Avrtarista Manager Dirgahayu 10-28
PT. Anugerah Site Hotel
e Artarista Engineer Dirgahayu At
PT. Anugerah 4 Hotel
= Artarista ~OLEALS Dirgahayu g
. Grand
15 PT. Formula Project AMbarrukimo > 15
Land Manager
Hotel
. Grand
16 PT. Formula =l Ambarrukmo 5-<10
Land Manager
Hotel
A Grand
17 PT. Formula S!te Ambarrukmo 5-<10
Land Engineer
Hotel
Grand
18 PT. Formula Logistik Ambarrukmo 5-<10
Land Hotel
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Respl)\(lJ?l den Kontraktor Jabatan Proyek lEgrr}ga(ltzrr?Sr?)
19 PT. Adhi Karya | Project Apartment 5 - <10
(Persero) Tbk | Manager | Taman Melati
20 PT. Adhi Karya Site Apartment > 15
(Persero) Tbk | Manager | Taman Melati
21 PT. Adhi Karya Site Apartment 5. <10
(Persero) Tbk | Engineer | Taman Melati
PT. Adhi Karya r Apartment
22 (Persero) Tbk Logistik | man Melati 5-<10
PT. Terta Dhea Project Fakultas
23 Adhdalil Manager Ekonomi Bisnis > 15
Pratama Islam UIN
PT. Terta Dhea Fakultas
24 Adhdalil Logistik | Ekonomi Bisnis 5-<10
Pratama Islam UIN
PT. Terta Dhea Fakultas
25 Adhdalil Pelaksana | Ekonomi Bisnis 5-<10
Pratama Islam UIN




Lampiran 3 Persentase Jawaban Responden Tentang Proses Rantai Pasok

Semen
No Pertanyaan Pilihan Jumizh Respoden
Orang |Persen (%)
Tiga Roda 6 24%
Gresik 7 28%
1 Merek Semen Holeim 3 390
Lain-lain 4 16%
Total 25 100%
Pabrik 0 0%
5 Pemesanan Semen | Distributor 23 92%
di Pengecer/supplier 2 8%
Lain-lain 0 0%
Total 25 100%
Logistik proyek 20 80%
3 Ygbertugas  |Kontraktor 5 20%
memesan semen  |Subkontraktor 0 0%
Lain-lain 0 0%
Total 25 100%
Datang ke lokasi 1 4%
4 Cara memesan - SMS/Telepon 21 84%
semen Web/Internet 3 12%
Lain-lain 0 0%
Total 25 100%
Customer Service 1 4%
c Kepada siapa - |Bagian gudang pemasok 6 24%
memesan semen  |Owner/pemilik 12 48%
Lain-lain 6 24%
Total 25 100%
Transfer 14 56%
. Cash Before Delivery 1 4%
6 |Sistem pembayaran Angsuran/kredit 5 20%
Lain-lain 5 20%
Total 25 100%
Logistik proyek 4 16%
, ni?ﬂiig;?fe Kontraktor 9 36%
pemasok Subkontraktor 0 0%
Lain-lain 12 48%
Total 25 100%
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No Pertanyaan Pilihan Jumiah Respoden
Orang |Persen (%)

Lama waktu semen <1 minggu 24 6%
8 pesanan tiba 2 - 3 minggu 1 4%
> 4 minggu 0 0%

Totall 25 100%

Mencatat tanggal |YA 25 100%
penerimaan TIDAK 0 0%

Totall 25 100%

9 Logistik proyek 8 32%
Yg bertugas  |Bagian gudang 12 48%
mencatat Kontraktor 5 20%
Lain-lain 0 0%

Totall 25 100%

Pekerja dari pemasok 10 40%

10 Yg mengangkut  |Pekerja bagian gudang 13 52%
semen Pekerja proyek 2 8%
Lain-lain 0 0%

Totall 25 100%
Mobil 2 8%

1 Transportasi W/ |Truk 28 92%
mengirim semen  |Kereta Api 0 0%
Lain-lain 0 0%

Totall 25 100%

< 150 zak 4 16%

12 Banyak semen dim|150 - 250 zak 21 84%
1x Kkirim > 250 zak 0 0%
Lain-lain 0 0%

Totall 25 100%

Kelebihan/sisa |ADA 4 16%

13 semen TIDAK ADA 21 84%

Totall 25 100%

Kontak pabrik semen 7 28%

1 Mengetahui info  |Kontak distributor semen 11 44%
terbaru semen  |Kontak supplier semen 5 20%
Cari info lewat internet 2 8%

Totall 25 100%




Jumlah Respoden

No Pertanyaan Pilihan
Orang [Persen (%)
Bandingkan harga jual 15 60%
15 Memili/menyeleksi| Bandingkan harga pasar 10 40%
pemasok Tender/lelang 0 0%
Lain-lain 0 0%
Total| 25 100%
Harga relatif murah 18 2%
16 Alasan memilih  |Konsisten dim pengiriman 5 20%
pemasok Kualitas semen yg baik 2 8%
Lain-lain 0 0%
Totall 25 100%
- Proyek & YA 20 80%
pemasok 1 wilayah|1paK 5 20%
Totall 25 100%
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